BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa Kemampuan Kosakata anak usia 2-3 tahun di TPA Kiddie Care LAB. PG-
PAUD UNG, maka dapat dikemukakan bahwa dalam penelitian ini peneliti
mengambil 3 indikator yang menjadi acuan dalam mengobservasi anak usia 2-3 tahun
di TPA Kiddie Care LAB. PG-PAUD UNG. Ke tiga indikator yang dimaksud adalah :
1. Mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata (mis. kata mama, papa, makan,
minum); 2. Tahap dua kata (mis. Kata mau bermain); 3. Menggabungkan kata menjadi
kalimat sederhana yang terdiri dari dua kata (mis. Kata aku lapar). Dari hasil yang
ditemukan diperoleh bahwa belum semua anak yang di TPA Kiddie Care usia 2-3 tahun
kemampuan kosakatanya sudah berkembang dengan baik.

Gambaran kemampuan kosakata anak usia 2-3 tahun di TPA Kiddie Care LAB.
PG-PAUD UNG, yakni : 1. Masih sebagian anak yang penguasaan kosakatanya
kurang; 2. Masih terdapat anak yang kalau mau makan atau minum susu hanya menarik
tangan pengasuh untuk mengambilkan makanan atau susu; 3. Saat pengasuh
melakukan pertanyaan sebagian anak yang belum mampu menjawab apa yang
ditanyakan; 4. Masih ada anak yang belum mampu mengucapkan kata. Dalam hal ini
peneliti menemukan faktor penyebab belum optimalnya kemampuan kosakata anak
usia 2-3 tahun di TPA Kiddie Care LAB. PG-PAUD UNG, vyaitu ; 1. Kurangnya
komunikasi dengan anak; 2. Pengasuh kurang pengarahkan anak untuk bermain

bersama sehingga tidak terbentuk komunikasi yang baik dengan teman-temannya.



5.2 Saran
Berdasarkan simpulan tersebut , maka dikemukakan beberapa saran, sebagai
berikut :

1. Bagi pengasuh atau pendidik lebih berinovasi agar anak dapat mengikuti petunjuk
yang diberikan pengasuh dalam menstimulasi kemampuan kosakata anak dan
sering mengajak anak untuk mengenal kata-kata agar kemampuan kosakata anak
berkembang dengan baik.

2. Bagi orang tua mengajak anak berkomunikasi setiap hari di rumah dan mengajak
anak mengulang kata-kata agar kemampuan kosakata dapat berkembang dengan
baik.

3. Bagi pengasuh atau pendidik udan orang tua agar meningkatkan komunikasi
tentang perkembangan anak, khususnya yang berkaitan dengan kemampuan
kosakata anak.

4. Bagi peneliti agar dapat memahami betul tentang kemampuan kosakata anak
khususnya mengungkapkan kata-kata dan dapat dijadikan penelitian sebagai

selingan agar anak dapat merasa dekat dengan peneliti.
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